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Abstrak

Pelembut pakaian merupakan kondisioner yang biasa diaplikasikan pada cucian untuk mengurangi kekerasan pakaian yang
dikeringkan. Produk ini paling banyak digunakan oleh para ibu rumah tangga untuk memudahkan dalam penyetrikaan. Saat ini banya
sekali merek pelembut pakaian yang beredar di pasaran. Dalam menentukan pelembut pakaian terbaik atau lebih tepatnya yang
paling diminati konsumen dapat menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Kriteria
penilaian yang digunakan adalah Varian Aroma, Ketahanan Aroma, Kelembutan, Kemasan dan Iklan.Sedangkan alternatif yang
digunakanadalah SoKlin, Downy, Molto, Attack Softener, Mawar Super Laundry, Amanah Super Laundry, Softener Attar, dan Green
Wash Softener. Hasil penilaian metode WASPAS dapat melakukan perangkingan terhadap alternatif yang digunakan dimana hasil
dari nilai preferensi menyebutkan Q2 memiliki nilai terbesar, sehingga alternatif pertama yang lebih di pilih yaitu Downy sebagai
pelembut pakaian terbaik.

Kata Kunci: SPK, Softener, WASPAS, Recomendasi

1. PENDAHULUAN

Pelembut pakaian atauyang dikenal dengan nama softener adalah produk yang dapat melindungi pakaian selama proses
pencucian, serta melembutkan pakaian itu sendiri. Berbagai macam kemasan, merek dan label produk pelembut pakaian
sudah dapat di jumpai dipasaran dengan sangat mudah.Biasanya yang paling sering mengunakan produk pelembut
pakaian ialah para ibu rumah tangga.Pelembut pakaian ini bermanfaat untuk melindungi serat pakaian, menjadi mudah
disetrika,dapat berfungsi sebagai pewangi, dan menjadikan pakaian tampak baru. Biasanya harga yang ditawarkan di
pasaran untuk setiap kemasan, merek dan label produk berbeda-beda. Begitu juga dengan kualitas pelembut pakaian
atau Softener.Untuk menentukan pelembut pakaian terbaik dibutuhkan sistem pendukung keputusan agar dalam
pemilihannya lebih tepat dengan kriteria yang telah dibuat[1][2][3]. Sistem pendukung keputusan menggunakan metode
WASPAS adalah hal yang tepat untuk membantu menentukan pelembut pakaian terbaik[4]. Berdasarkan penelitian
terdahulu, Safrizal Barus, Vera Meikana Sitorus, Darmawan Napitupulu(2018) bahwa WASPAS merupakan metode
yang dapat mengoptimalkan atau meminimalisir kesalahan dalam penafsiran untuk memilih nilai yang terbaik dan
terendah[5][6][7]. Dalam penelitian ini metode WASPAS sangat penting untuk menentukan kualitas terbaik dari
pelembut pakaian[8].Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diharapakan dengan dibuatnya penelitian ini dapat
berguna untuk memberikan informasi kepada masyarakat dengan mudahdalam memilih pelembut pakaian yang
berkualitas terbaik sehingga dapat dengan bijak memilih produk pelembut pakaian yang digunakan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Pelembut Pakaian

Pelembut pakaian adalah produk yang melindungi serat-serat bahan pada pakaian agar tetap lembut, tidak mudah belel,
dan lebih wangi sepanjang hari. Jadi, pelembut pakaian tidak hanya melembutkan saja, namun juga merawat dan
menjaga bahan agar tampak baru lebih lama[9][10].

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang ditujukan untuk mendukung manajemen penggambilan
keputusan. Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem
berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
suatu organisasi atau perusahaan[11][12][13]. Berdasarkan pengertian di atas diperoleh informasi bahwa SPK bukan
merupakan alat untuk pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang membantu pengambil keputusan
dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat
keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk
menggantikan pengambilan keputusan dalam proses pembuatan keputusan[14][15][16].Konsep SPK (Sistem
Pendukung Keputusan) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott Morton dengan istilah
Management Decision System[17][18]. Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan
komputer dalam proses pengambilan keputusan, berikut ini adalah pendapat para ahli tentang pengertian SPK,
diantaranya oleh Man dan Watson yaitu SPK (Sistem Pendukung Keputusan) adalah suatu sistem yang dapat membantu
mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi
terstruktur maupun yang tidak terstruktur[19][20][21].
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2.3. WASPAS

Metode WASPAS merupakan gabungan dari metode WP dan SAW, dimana metode WP dan SAW memerlukan
normalisasi linier dan elemen matriks. Dalam penelitian ini Metode WASPAS digunakan untuk memberikan hasil yang
lebih baik dalam menyelesaikan sistem pendukung keputusan[23][24][25][26].

Weighted Aggregated Sum Product Assesment(WASPAS) adalah metode yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan
atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemililahan nilai tertinggi dan terendah[27]. Demikian,Tujuan utama
pendekatan MCDM adalah memilih opsi terbaik dari sekumpulan alternatif di hadapan berbagai kriteria yang saling
bertentangan. Dalam tulisan ini, sebuah usaha dilakukan[28][29]. Untuk membenarkan ketepatan penerapan dan
ketepatan pendekatan MCDM yang hampir baru, yaitu metode penilaian jumlah agregat berbobot (WASPAS).Berikut
merupakan langkah kerja dari metode WASPAS yaitu[30][31]:

a) Buat sebuah matriks keputusan

X11 X12 - X1

X21 X2 - Xop
x =

Xm1 Xm2 © Xmn

b) Melakukan normalisasi terhadap matrik x.

Kriteria Benefit
xij

Rl] = MaxiXij (1)
Kriteria Cost
Rij = —Ml;;f” @)
¢) Menghitung nilai alternatife (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut[32][33] :
Qi = 0,53} Xijw + 0,5}, (xij)" (3)
Dimana :
Q = Nilai dari Q ke i
Xijw = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w)
0,5 =Ketetapan

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi[35][36].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi analisa, hasil serta pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi
penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnyaBanyaknya
merek pelembut pakaian membuat masyarakat kesulitan dalam menetukan merek yang terbaik. Merek yang digunakan
adalah SoKlin, Downy, Molto, Attack Softener, Mawar Super Laundry, Amanah Super Laundry, Softener Attar, dan
Green Wash Softener[37][38][39]. Untuk menentukan pelembut pakaian terbaik dengan merek yang digunakan
diperlukan metode agar hasilnya lebih baik dan untuk itu penulis menggunakan metode WASPAS.

Tabel 1.Kriteria

Kriteria Keterangan
C, Varian Aroma
C, Ketahanan Aroma
Cs Kelembutan
Cq4 Kemasan
Cs Iklan
Rangking kecocokan kriteria Varian Aroma, Ketahanan Aroma, Kelembutan, Kemasan dan Iklan yaitu[40][41][42] :
a) 3 = Sangat Baik
b) 2 = Baik
C) 1 = Cukup

Berikut tabel 2 untuk pembobotan dari kriteria VVarian Aroma

Tabel 2.Bobot dari Varian Aroma
Varian Aroma Bobot

Banyak 3
Sedang 2
Sedikit 1

Berikut tabel 3 untuk pembobotan dari kriteria Ketahanan Aroma
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Tabel 3.Bobot dari Ketahanan Aroma
Ketahanan Aroma Bobot

Lama 3
Tidak terlalu lama 2
Sebentar 1

Berikut tabel 4 untuk pembobotan dari kriteria Kelembutan

Tabel 4. Bobot dari Kelembutan

Kelembutan Bobot
Lembut 3
Tidak terlalu lembut 2
Tidak Lembut 1

Berikut tabel 5 untuk pembobotan dari kriteria Kemasan

Tabel 5. Bobot dari Kemasan
Kemasan Bobot

Sachet 3
Pouch 2
Botol 1

Berikut tabel 6 untuk pembobotan dari kriteria Iklan

Tabel 6. Bobot dari Iklan

Iklan Bobot
Sering Lihat 3
Jarang Lihat 2

Tidak Pernah Lihat 1

Tabel 7. Alternatif

Alternatif Keterangan
A So Klin
Ay Downy
Az Molto

A4 Attack Softener

As Mawar Super Laundry

Ag Amanah Super Laundry

A; Softener Attar

Ag Green Wash Softener
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Setelah bobot dari masing-maing kriteria ditentukan, kemudian membuat table kecocokan Alternatif dan

Kriteria[43][44][45].
Tabel 8. Kecocokan Alternatif dan Kriteria
Kriteria
Alternatif Varian Ketahanan Aroma Kelembutan Kemasan Iklan
Aroma
So Klin Banyak Tidak terlalu lama Tidak terlalu Sachet Sering Lihat
lembut
Downy Banyak Lama Lembut Sachet Sering Lihat
Molto Banyak Tidak terlalu lama Lembut Sachet Sering Lihat
Attack Softener Sedang Tidak terlalu lama Tidak terlalu Sachet Jarang Lihat
lembut
Mawar Super Sedang Lama Tidak terlalu Botol Tidak Pernah
Laundry lembut
Amanah Super Sedikit Tidak terlalu lama Tidak terlalu Botol Tidak Pernah
Laundry lembut
Softener Attar Sedikit Sebentar Tidak Lembut Botol Tidak Pernah
Green Wash Sedikit Sebentar Tidak terlalu Pouch Tidak Pernah
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Kriteria
Alternatif Varian Ketahanan Aroma Kelembutan Kemasan Iklan
Aroma
Softener lembut
Setelah dilakukan pembobotan maka, diperoleh tabel Rating kecocokan Alternatif dari table kecocokan Alternatif dan
Kriteria[46][47].
Tabel 9. Rating Kecocokan Alternatif dan Kriteria
Alternatif - Kriteria
Varian Aroma Ketahanan Aroma Kelembutan Kemasan Iklan
Ay 3 2 2 3 3
A, 3 3 3 3 3
Az 3 2 3 3 3
Ay 2 2 2 3 2
As 2 3 3 2 1
Ag 1 2 2 2 1
A, 1 1 1 1 1
Ag 1 1 1 2 1
Max 3 3 3 3 3
Weight 25% 30% 20% 15% 10%

Berikut merupakan langkah pemrosesan menggunakan metode WASPAS. Pertama sekali melakukan penormalisasian

Rij[48][49][50].
Al1=3/3=1
A21=3/3=1
A31=3/3=1
A41 = 2/3 = 0,666
A51 = 2/3 = 0,666
A61 =1/3 = 0,333
AT71=1/3=0,333
A81=1/3=0,333

Al4=3/3=1
A24=3/3=1
A34=3/3=1
Ad4=3/3=1
Ab4 =2/3 = 0,666
A64 =2/3 = 0,666
A74=1/3=0,333
A74=1/3=0,333

Hasil normalisasi Rij :

Al12 =2/3 =0,666

A22=3/3=1

A32 =2/3 = 0,666
A42 =2/3 = 0,666
A52=3/3=1

A62 = 2/3 = 0,666
A72=1/3=0,333
A82=1/3=0,333

Al5=3/3=1
A25=3/3=1
A35=3/3=1
A45 =2/3 = 0,666
A55 =1/3 =0,333
A65 = 1/3 = 0,333
A75=1/3=0,333
A75=1/3=0,333

Al13=2/3 =0,666
A23=3/3=1
A33=3/3=1
A43 =2/3=0,666
A53=3/3=1
A63 =2/3=0,666
A73=1/3=0,333
A83=1/3=0,333
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1 0,666 0,666 1 1
1 1 1 1 1
1 0,666 1 1 1

_|o666 0666 0666 1 0666
Rij=lo666 1 1 0,666 0333
0,333 0,666 0666 0,666 0,333
0,333 0,333 0333 0,333 0,333
0,333 0,333 0,333 0,333 0,333

Kemudian menghitung nilai Qi untuk menentukan nilai tertinggi. Berikut penjumlahan Qi, menggunakan persamaan ke
3.
Q. =05 2(1 % 0,25) + (0,666 % 0,3) + (0,666 x 0,2) + (1 X 0,15) + (1 x 0,1) = 0,52(0,833)

=05 2(10125) x (0,666%3%) x (0,666%%) x (11%) x (1°1) = 0,5 H(0,815)

=05 2(0,833) +05 1_[(0,815)

0,5%x 0,833+ 0,5 x 0,815
0,4165 + 0,4075
=0,824

0,5 Z(l x025)+(1x%x03)+(1x0,2)+(1x0,15) +(1x0,1) = 0,52(1)
0,5 ) (1929 x (1°%) x (1°2) x (119 x (1) = 05 | [(©

=05 2(1) +05 l_[(1)

=05%x14+05 x1
=05+4+0,5
=1

Q2

Q3 =05 2(1 X 0,25) + (0,666 % 0,3) + (1 x 0,2) + (1 X 0,15) + (1 x 0,1) = 0,52(0,899)
= 0,52(10'25) % (0,666%) x (1%2) x (1%15) x (1%1) = 0,5 1_[(0,885)

=05 2(0,899) +05 1_[(0,885)

=0,5%x0,899+0,5 x 0,885
= 0,4495 + 0,4425
= 0,892

Q4=0,5 2(0.666 % 0,25) + (0,666 x 0,3) + (0,666 x 0,2) + (1 x 0,15) + (0.666 x 0,1) = 0,52(0,714)
= 0,52(0,6660'25) x (0,666%3%) x (0,666%2) x (1>1°) x (0,666%1) = 0,5 1_[(0,706)

0,5 2(0,714) +05 1_[(0,706)
0,5 x 0,714 + 0,5 x 0,706
0,375 + 0,353

—0,728

0,5 2(0.666 x 0,25) 4+ (1x0,3) + (1 x0,2) + (0,666 x 0,15) + (0.333 % 0,1) = 0,52(0,798)
0,5 2(0,6660'25) x (193) x (192) x (0,666%15) x (0,333%1) = 0,5 H(0,759)

Qs

=05 2(0,798) +0,5 1_[(0,759)

=0,5%0,798+ 0,5 x 0,759
=0,399+ 0,379
=0,778

Qs =05 2(0.333 x 0,25) + (0,666 x 0,3) + (0,666 x 0,2) + (0,666 X 0,15) + (0.333 x 0,1) = 0,52(0,547)

=0,5 2(0.3330125) x (0,666%3) x (0,666%2) x (0,666%15) x (0,333%1) = 0,5 1_[(0,520)

=05 2(0,547) +0,5 1_[(0,520)

=0,5%0,547+0,5x 0,520
=0,273+0,26
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= 0,533

Q; =05 2(0.333 x 0,25) + (0.333 % 0,3) + (0.333 x 0,2) + (0.333 x 0,15) + (0.333 % 0,1) = 0,52(0,33)
= 0,52(0.3330125) x (0.333%3) x (0.333%2) x (0.333%15) x (0,333%1) = 0,5 1_[(0,331)

=05 2(0,33) +0,5 1_[(0331)

=0,5%x0,33+0,5x%x0,331
= 0,165+ 0,166
=0,331

Qs =05 2(0.333 x 0,25) + (0.333 % 0,3) + (0.333 x 0,2) + (0.333 x 0,15) + (0.333 x 0,1) = 0,52(0,33)
- 0,52(0.3330'25) % (0.333%3) x (0.33392) x (0.333%15) x (0,333%1) = 0,5 1_[(0,331)

=05 2(0,33) +05 1_[(0,331)

=0,5x0,33+0,5x%x0,331
= 0,165+ 0,166
=0,331

Dari hasil perhitungan pada table diperoleh :
Q1=0,824

Q2=1

Q3= 0,892

Q4=0,728

Q5=0,778

Q6 =0,533

Q7=0,331

Q8=0,331

Dari nilai preferensi di atas di diperhitungkan bahwa Q2 memiliki nilai terbesar, sehingga dapat di simpulkan bahwa alternatif
pertama yang lebih di pilih yaitu Downy, sebagai pelembut pakaian terbaik.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan atau di ambil beberapa kesimpulan yaitu:
a) Sistem pendukung keputusan menentukan pelembut pakaian terbaik dapat di tentukan secara cepatdan mudah.
b) Hasil yang di dapatkan menjadi lebih objektif dalam menentukan pelembut pakaian terbaik.
¢) Penentuan bobot dari kriteria yang digunakan sangat mempengaruhi hasil perhitungan dari WASPAS.
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